BAB Il
PERBANDINGAN KONSEP PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN

DAN MASDAR FARID MAS’'UDI TENTANG PAJAK DAN PAJAK

A. Biografi Dan Karya Fazlur Rahman
1. Biografi Fazlur Rahman

Fazlur Rahman lahir pada tanggal 21 september #9Ifherah
Hazara, (anak benua India) yang sekarang terlataeliblah barat laut
Pakistan, dan wafat pada tanggal 26 Juli tahun #9&hicaghd”® Fazlur
Rahman lahir dari keluarga yang bermadzhab Hangkni suatu
madzhab yang lebih bercorak rasional daripada naddghnni lainnya. la
hidup di tengah-tengah keluarga yang benar-benanemgngkan dan
memperhatikan terhadap pendidikan, Ayahnya berniimalana Sahab
al- Din, beliau adalah seorang alim yang terkemduisan Deoband:
Dalam kehidupan Fazlur Rahman sehari-hari, ayabakdu membimbing
dan mendidiknya dengan baik, sehingga ia dalamsegialuh tahun sudah
hafal al-Quran. Selain itu juga Fazlur Rahman merofeh pengajaran
secara langsung tentang nilai-nilai kebenaran,acikbisin sayang dan
kesetiaan dari ibunya. Inilah yang menjadikan watak kepribadiannya

untuk menghadapi kehidupan nyata.

7 sutrisno, Fazlur Rahman Kajian Metode, Epistemologi dan 8istBendidikan
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. 1, 2006, him. 60
" sutrisno/bid. him.61
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Pada tahun 1933 Fazlur Rahman melanjutkan studiaylaahore
dan memasuki sekolah modern. Akhirnya Fazlur Rahnuapat
menyelesaikan studinya dengan gelar B.A dalam pidehasa arab pada
universitas Punjab. Setelah itu ia melanjutkanisB&inya di universitas
yang sama dengan mendapat gelar M.A dalam bidahgshaarab juga.
Kemudian ia menyadari rendahnya mutu pendidikandia pada saat itu,
akhirnya memutuskan studi S3nya (program dokta) universitas
Oxford Inggris pada tahun 1948.

Keputusan Fazlur Rahman untuk belajar di Oxfordggtis,
merupakan keputusan yang cukup berani untuk uksaa itu. Karena
pada umumnya umat muslim Pakistan mayoritas menimadi Mesir,
Arab Saudi atau negeri timur tengah lainnya. Péridesebut dianggap
tidak lazim apabila ada seseorang muslim belajatatg kelslaman di
Barat. Setelah empat tahun kemudian belajar diriagéazlur Rahman
meraih gelar doktor dalam bidang filsafat Islamg#&shun 1949. Setelah
itu, ia tidak langsung pulang ke negeri asalnyaanaketapi memulai
karirmya dengan menjadi dosen studi Persia darafdils Islam di
universitas Durhaim mulai tahun 1950 sampai 1958.

Pada tahun 1962, Fazlur Rahman diundang untukngule
Pakistan oleh presiden Ayyub Khan supaya mau miegjad besar tamu
(visiting professor di lembaga riset Islam dan selanjutnya dia juga

ditunjuk untuk menjabat sebagai anggota dewan eadgddlam pada tahun

2 lllyas SupenaDesain llmu-ilmu kelslaman dalam Pemikiran HermeikeuFazlur
Rahman Semarang: Walisongo press, cet. 1,2008. him. 44
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1962-19692 Penunjukan terhadap Fazlur Rahman sebagai direktur
lembaga riset Islam dan sebagai anggota dewanogietslam, banyak
yang tidak setuju. Karena menurut mereka, yakra pdama mengatakan
yang seharusnya menjadi direktur lembaga risemisiglalah seseorang
yang alim, yang terdidik secara tradisional, bukseseorang yang
menimba ilmu tentang kelslaman di negara Baratnfaddazlur Rahman
di Pakistan yang menjabat sebagai direktur lembaggt Islam dan
anggota dewan Ideologi Islam telah terlibat sedatans upaya untuk
menafsirkan kembali Islam dalam istilah-istilamgarasional dan ilmiah
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
Gagasan-gagasan pembaharuan yang dikemukakam Rariman
selama menjabat direktur lembaga riset Islam dagaa dewan ideologi
Islam telah mendapat tantangan dari kalangan ulaadisionalis dan
fundamentalis di Pakistan. Segala kontroversiny@ans® menetap di
Pakistan mulai heboh saat ia berhasil menerbitkenjdrnal ilmiah yang
berjudul; Islamic Studies(berbahasa Inggris) dér an-nazr (berbahasa
Urdu).”® Pernyataan Fazlur Rahman dalam jurnal tersebutvdpadi-
Quran itu: "secara keseluruhannya al-Qur'an ad&alam Allah dalam
pengertian singkatnya adalah seluruhnya merupakasrkagan

Muhammad.”

3 |lyas Supenalpid.hlm. 45

"“Taufik Adnan Amal, Ilem dan Tantangan Modernitas (Studi Atas Pemikirarkum
Fazlur Rahma)) Bandung: Mizan, 1989, him. 86

s Hudan Mudaris, "Cita Menuju Ideal Moral Al-Qurdfajian Atas Neomodernisme
Fazlur Rahman, dalalL-MANHAJ(jurnal kajian Hukum Islam), Vol., 3 No. 2, JuleBember,
2009, him.. 35
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Para fundamentalis dan konservatif di antaranyBaglinat telah
memberi kata putus yang sangat menyudutkan FazimmBn dengan
menetapkannya sebagaiunkir al-Quran (orang yang tidak percaya
kepada al-Qur'an). Adanya kontroversi tersebutgdrarlanjut ditambah
dengan munculnya ketegangan politik antara ulamdisional dibawah
kepemimpinan Ayyub Khan yang digolongkan modernisPuncak
kontroversinya ditunjukkan adanya demonstrasi masa aksi mogok
total yang menyatakan protes terhadap buku ters&dtirnya Fazlur
Rahman mengajukan pengunduran dirinya dari jaba¢doagai direktur
lembaga riset Islam dan sebagai anggota dewan ipahadeologi Islam
tanggal 5 september 1968, yang langsung dikabuletnpresiden Ayyub
Khan.

Secara garis besar ada tiga faktor yang menjelaskgadinya
kontroversi dan oposisi terhadap pemikiran FazlahRan di Pakistan
dan penyebab dari pengunduran dirinya, di antaraegagai berikut®
a. Bahwa para ulama tradisional dan kalangan fundaatierPakistan

yang sudah lama bersitegang dengan segala sikapeataikirannya
yang pro atau cenderung belajar ke Barat dan taekyetujui Fazlur
Rahman menjadi direktur lembaga riset Islam daragabanggota
dewan penasehat ideologi Islam. Karena hal ituupskan hak

eksklusif seorang alim yang terdidik secara tradisi.

8 Ghufron A. Mas'adi, Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodologi Pembahar
Hukum IslamJakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 1997, him. 27
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b. Pemikiran-pemikiran Fazlur Rahman yang telah kerkakadalam
penafsiran-penafsiran modernnya secara agresif. g Yatalam
memberikan gagasan serta keputusannya tidak dikomilan terlebih
dahulu dan basa basi terhadap lingkungan.

c. Bermuatan politis, ketika rezim Ayyub Khan telah ne&pkan
beberapa kebijakan yang dinilai oleh ulama sebéghijakan yang
bersifat sekuler, yakni melepaskan komitmen “Isladati rumusan
konstitusi. Karena Pakistan lahir dari latar befakaidentitas
kelslaman, dalam usianya yang relatif masih mudasyarakatnya
yang diwakili oleh para ulama, tidak menyokong fatan Ayyu Khan
tersebut. Hal inilah yang sebenarnya menjadi peatyeltama
timbulnya gerakan demonstrasi, protes yang bermuzahtis.

Setelah Fazlur Rahman mengundurkan diri, ia higalbarat yaitu
Chicago, disana ia menjabat sebagai dosen di wit@srCalifornia, Los
Angeles pada tahun 1969. Dan kemudian ditarik Usitas Chicago
sebagai profesor pemikiran Islam. Pada tahun 1@86direkrut oleh
Harold H. Swift sebagai profesor di Chicago Unsigr sampai wafatnya
tanggal 26 Juli 1988’

2. Karya-Karya Fazlur Rahman

Pembahasan mengenai karya-karya Fazlur Rahmant daangzak,

baik berupa artikel atau tinjauan buku. Adapun ydibghas di sini hanya

beberapa saja mengenai karya-karya Fazlur Rahmarg ydapat

" Sibawaihi,Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Kamatif Epistemologi
Klasik KontemporerYogyakarta: Penerbit Islamika, 2004, him. 54
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diklasifikasikan terhadap tiga periode, yaitu pdeo pembentukan
(formasi), periode perkembangan dan periode kergatan

Pertama, periode pembentukan. Fazlur Rahman benmasiulis
tiga karya intelektualnya yaituAvecinna’'s Psychologyberisi tentang
kajian dari pemikiran lbn Sina yang terdapat padtabk al-Najat,
Avecinna’s De Anima, being the Psychological Pdrtkitab al-Shifa’
merupakan suntingan dari kitab al-Nafs yang merapasuntingan dari
kitab al-Nafs yang merupakan bagian dari kitdb Shifa, Prophecy in
Islam: Philosophy and Ortodgx inilah merupakan karya orisinal Fazlur
Rahman yang paling penting pada periode ini.

Periode perkembangan, periode ini ditandai olekusysng radikal.
Dalam periode pertama, Fazlur Rahman tidak menhmagkian minatnya
atau kajian-kajian Islam normatif. Keterlibatan lEaRahman dalam arus
pemikiran Islam ditandai dengan dipublikasikanngasasgkaian artikel-
artikel dalam bentuk jurnal Islamic Studies mulaldm maret 1962 sampai
juni  1963. Buku-bukunya dalam periode kedua adalkhamic
Methodology in History,Central Institute of Islamic ResearcKarachi
1965.

Periode Kematangan, karya-karya intelektual FaRainman sejak
kepindahannya ke Chicago tahun 1970 mencakup hasepiruh kajian
Islam normatif maupun historis., dalam periodeRazlur Rahman berhasil
menyelesaikan beberapa buku, pertarRajlosophy of Mulla Sadra

Shirazi, kedua, adalaliMajor Themes of the Qurarketiga, Islam and
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Modernity: Transformatioan of an Intellectual Trédn. Untuk yang
terakhir adalah buku yang berjudtiealth and Medicine in Islamic
Tradition. Buku ini berusaha memotret kaitan orgaamtara Islam sebagai
sebuah sistem kepercayaan dan Islam sebagai séfauldi pengobatan
manusia.
. Pemikiran Fazlur Rahman Terhadap Zakat Sebagai Pajk

Fazlur Rahman dikenal sebagai tokoh intelektuaanisimodern
yang ternama di Pakistan. Salah satu pemikiranay@ ynengenal zakat
dan pajak. Pada tahun 1966, Fazlur Rahman mengdimtgai Dewan
Penasehat Ideologi Islam masa pemerintahan Ayyun Kh Pakistan. Di
masa pemerintahannya saat itu, ia mencetuskan lsefpagasan baru
tentang zakat sebagai pajak, walaupun banyak kaang Yontroversi
dengan gagasan tersebut. Padahal Fazlur Rahmamielaberikan solusi
atas problem di Negara Pakistan, dikarenakan parankindustrialis
mengelak untuk membayar pajak sekuler negara damgumengi adanya
rasa kesadaran mereka dengan membayar zakat Viaawgnlye sedikif®

Fazlur Rahman menyarankan supaya struktur perajak
dirasionalkan dan diefisienkan dengan menerapkamb&k zakat,
membenahi kembali tarifnya mengingat semakin melargbya anggaran
belanja pemerintah, dan memperluas cakupannya &egeldor investasi

kekayaan sehingga dapat memperbaiki motivasi parabpyar pajak’

8 Fazlur RahmargCita-Cita Islam Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000, him.49
"9Sutrisno,op.cit. him.149
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Karena menurutnya hakikat tujuan zakat telah dijgla dalam surat at-
taubah ayat 60 sebagai berikut:

Zakat( bukan untuk orang-orang yang kaya tetapiy&auntuk
fakir miskin, untuk orang-orang yang mengumpulkagnyntuk orang-
orang yang hendak ditarik (ke dalam Islam), urimenebus) tawanan-
tawanan perang, untuk orang-orang yang terjeranigytuntuk jalan Allah
(ihad dan tujuan-tujuan kemasyarakatan seperti didg@n dan
kesehatan) dan untuk orang-orang di dalam perja{antuk memudahkan
perjalanan). Adapun pemikiran Fazlur Rahman tentaaigat sebagai
pajak:

“A slightly different but fundamentally the sameteifectual

approach is illustrated by the question of zak&e tnly tax

imposed by the Qur'an Its expenditure items aremnsdtifarious-
inculding defense, communications, education (atiogr to

Quran commentators) and even diplomgfendekatan

intelektual yang secara kasat mata yang berkarakjak berbeda

tetapi secara fundamental sebenarnya berkaraktea siengan
pendekatan di atas diilustrasikan dalam menjawasoptan zakat,
satu-satunya pajak yang diharuskan al-Quran. Vihay
pembelanjaanya begitu luas, meliputi pembelanjaaangy

dikeluarkan untuk pertahanan, komunikasi, pendidikaenurut
sebagian penafsir), dan bahkan diplomafik).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwasanya zakaipakem
satu-satunya pajak yang ditetapkan dalam Al-Qur@engan dalil
tersebut menurutnya sudah termasuk mencakup sevargeluruh
terhadap aspek pembiayaan negara, meliputi biayaertat@nan,
pendidikan, komunikasi dan bahkan biaya pendelagatiplomatik. Akan

tetapi fakta yang ada pada saat itu, zakat masdin shpahami sebagai

80Fazlur Rahman,‘Islamic Modernism: It's Scope, Meathaand Alternatives,”
International Journal of Middle Eastern Studies). 1, 1970, hal. 327.
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shadagah yaitu pemberian untuk orang miskin. Dajsrkembangan
ekonomi yang maju lembaga zakat yang semula diskeru dalam
suasana ekonomi masyarakat yang belum berkembansjdtadipandang
sebagai pungutan atas setiap pertambahan nilay&akatidak dipahami
bahwa zakat merupakan pungutan suka rela per tahun)

Perdebatan dari kalangan ulama demikian hebatsglaingga
anggota-anggota Dewan Penasihat Ideologi Islamatguk ‘Ala Al-Din
Shiddigi (pemimpin Dewan Penasihat Ideologi Islamgngeluarkan
pernyataan pers bahwa mereka maupun Dewan Penésiflatterlibat
atau bertanggungjawab atas pandangan Fazlur Rahman.

Lebih jauh Fazlur Rahman menyatakan bahwa:

Zakat was the only permanent tax envisaged by tinarg and the

prophet, that the statement of the items of itseexiiure in the

qguran is so comprehensive that, for that peribdpntains all the
areas of public expenditures from defense throwghnsunications

(welfare of the “wayfarers” as the Qur'an hastib) social welfare,

and that, therefore, the Muslim’s might considerjusting

somewhat the zakat-rate and the basis of its ¢mle¢o modern
needs((bahwa zakat hanyalah pajak tetap yang digambaulen
al-Quran dan Nabi, itulah pernyataan dari artik@hg tercantum
dalam al-Qur'an pada masa itu, artikel tersebutgardung semua
wilayah umum dari penjagaan melalui komunikasi ¢jasteraan
dari mufasir yang ada dalam al-Qur’an) untuk kdg#ejaan sosial
maka dari itu umat muslim harus mempertimbangkam da

menyesuaikan diri antara dasar zakat dan dasar-dasa
pengumpulannya sesuai kebutuhan masa ¥ini).

Bahwasanya tarif zakat langkah penyesuaieadjustment awal
dari penyelarasan dengan kebutuhan kontemporer yalagat

diaplikasikan sebagai pengganti pajak-pajak sekdiemegara-negara

81 Fazlur Rahman, “Some Islamic Issues in the AyyuiaiK Era”, Essays on Islamic
Civilization, ed. Donald P. Little, Leiden: E.J. Brill, 1976, h2®5



53

Islam. Ini sekaligus akan memberi motivasi religkegpada para wajib

pajak®?

Pada zaman modern tersebut lembaga zakat postsiayediambil
alih oleh pajak sekuler, yang mana para penguseser Inenjadi terbebas
dari pungutan zakat, karena kebanyakan dari marekg/impan uangnya
di bank dengan jumlah yang besar dan terkena casatsedikit.

Kalangan modernis Pakistan, pada ujung kontroversi
menyalahkan Fazlur Rahman bahwa ia terlalu tergesa- dengan
mengadakan perubahan dalam praktek zakat yang nedgan. Mereka
memang sepakat dengan pemikiran tersebut, akarpi tetereka
menghendaki secara bertahap:

a. Pemerintah dapat mengumpulkan zakat berdasarkakdwetaan.

b. Pemerintah mengubah zakat menjadi pajak formal.

c. Selanjutnya seluruh sistem perpajakan dimasukkatiakam naungan
zakat dengan mengubah strukturnya seperti yangadisan Fazlur
Rahman.

Fazlur Rahman menilai kepada kalangan modernisabrerspara
ulama, ia menilainya terlalu kaget melihat formulatelektualnya tentang
zakat, karena sepanjang menyangkut sisi praktignyidak menyarankan
suatu perubahan seketika dalam sistem perpajalketrabShal tersebut
hanya mungkin dilakukan di bawah suatu rezim madeyang luar biasa

adikaryanya.

8 Taufik Adnan AmalQOp.cit.,hal. 218.
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Kontroversi—kontroversi yang melibatkan Fazlur Rah secara intens,
telah  banyak kalangan tertentu dalam pemerintahakut-ikutan
menyalahkanny&

Corak pemikiran Fazlur Rahman menunjukkan bahwandadtirinya
terdapat kombinasi dua entitas sosial yang bertsatangga melahirkan sintesis
metodis pemikirannya. Dalam hal ini Fazlur Rahmamnggunakan dua
pendekatan tradisional (literatur klasikgjyag dan pendekatan kontemporer
(hermeneutika, historis) Fazlur Rahman mendiskusiika secara intensif serta
mengelaborasikannya, yang dipengaruhi juga peamk@admer dan pemikiran
Emilio Betti. Fazlur Rahman menerima gagasan sejefektifnya Gadamer yang
mengatakan bahwa seseorang tidak pernah bebapedaaruh historis, kultural
dan totalitas pengaruh-pengaruh lain yang membestukktur wujud orang
tersebut, sehingga seorang penafsir dalam upaygareleh makna yang valid
harus memahami seluruh dimensi yang terkait deofggek pendidikan. Untuk
pemikiran Emilio Betti yang telah mempengaruhi BaRahman, berkesimpulan
bahwa semua respon sadar terhadap masa lampauatkesildua momen yang
saling terkaif* Pertama adalah memastikan objektivitas masa salaitu asumsi
yang tidak ditolak oleh Gadamer, tetapi diterimlahoBetti dan juga Fazlur
Rahman asalkan diperoleh bukti yang diperlukan.ugeddalah respon itu sendiri
yang melibatkan nilai-nilai dan dideterminasi (bukdipredeterminasi) oleh
situasi kekinian termasuk sejarah efektifnya daivisks sadar diri dan seseorang

sebagai bagian integral daripadanya.

8 Taufik Adnan Amalpp,cit.him.97
#lyas Supenapp.cit,him. 94
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4. Metode Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Penetapan @kat Sebagai
Pajak
Fazlur Rahman dalam hal merumuskan sebuah metoddspan al-
Qur'an yang lebih tepat dan memadai melalui konftassakonformitas dan
deformitas-deformitas Islam historis bisa dinilgda saat yang sama. Metode
penafsiran tersebut diharapkan mampu merumuskanmniihi umum dari al-
Quran yang dapat menjadi panduan bagi umat Islatand merespon
modernitag®
Metode yang digunakan Fazlur Rahman mengenai pearetaakat
sebagai pajak di Pakistan yaitu sebagai berikut:
a. Gerakan pertama dari metod®uble movement
Metode ini terdiri dari dua gerakan yang pada dasamerupakan
penjabaran dari tiga pendekatan pemahaman dan spanmagl-Quran,
yakni pendekatan historis, kontekstual dan sosislogang mana gerakan
ini lebih dikhususkan terhadap ayat-ayat hukfigelain itu juga metode ini
bisa dilakukan dengan membawa problem-problem uisagial) untuk
dicarikan solusinya pada al-Quran atau memaknaQualan dalam
konteksnya dan memproyeksikannya kepada situaarae. Dua gerakan
tersebut mempunyai ide berpikir dari yang umum ykiif) dan metode
berpikir dari yang umum kepada yang khusus( defjudetode yang

pertama berpikir dari ayat-ayat spesifik menujngip atau dengan kata

8 Jlham B. Saenong, Hermeneutika pembebasan mewidtltsir al-Quran menurut
Hassan Hanafi, Jakarta Selatan: TERAJU, 2002, &iIm.
8Ghufron A.Mas’adigp.cithim.153
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lain adalah berpikir dari aturan-aturan legal dgesnenuju moral sosial
yang bersifat umum yang terkandung di dalamnya.

Metodologi Fazlur Rahman dapat diilustrasikan sabhgrikut®’

SITUASIHISTORIS —»  <4——| TANGGAPAN QURANI

\J
MENGGENERALISASIJAWABAN SPESIFIK

Y
MENENTUKAN TUJUAN MORAL-SOSIAL AL-QURAN

SITUASIKONTEMPORER —» i <¢— NILAI-NILAI QURANI

MASYARAKATISLAM

Maksud darli gamparan di atas adalan penjelasannugtodologi

yang ditawarkan Fazlur Rahman terkait dengan metodble movemenent
Yakni memiliki dua gerakan. Yaitu sebagai berikut:

1) Gerakan pertama adalah memahami al-Qur'an sebageliutuhan dan
lewat perintah dan ketetapan khusus yang diturursedragai respon
pada situasi tertentu. Dalam hal ini dilakukan nueldua tahap antara
lain adalah memahami al-Quran sebagai keselurutian lewat

perintah dan ketetapan khusus yang diturunkan selvagpon pada

87 Farid Esack,Membebaskan Yang Tertindas Al-Quran, LiberalisrRdyralisme
Bandung: Mizan, 2000, him. 100
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situasi tertentu. Dalam hal ini dilakukan dengaa tehap antara lain

sebagai berikut:

a) Tahap pertama, menjelaskan terhadap situasi lsdan tuntutan
moral etisnya, mendahului kajian atas teks-tekQuatan dalam
situasi spesifik.

b) Tahap kedua, menjelaskan tentang menggeneraliaasiban-
jawaban spesifik itu dan membingkainya sebagai yataan
tentang tujuan moral sosial umum. Hal ini dapatedifeh dari
teks-teks spesifik dengan melihat latar belakarsipsoistorisnya,
terhadap alasan-alasan yang sering muncul di bejaka
pemberlakuan hukum-hukumnya. Seperti pada kehidabdumal
yang sedang berkembang dalam segala aspeknya; nrekono

politik, budaya, dan lain sebagainya.

Pergerakan kedua adalah menerapkan tujuan umum tgdaty
diperoleh dari pergerakan pertama ke dalam korge&® historis konkret
masa kini. Penerapan tersebut membutuhkan kaji#ang situasi masa
kini untuk mengubahnya dan menetapkan prioritas lbagnyegarkan
implementasi nilai-nilai al-Qur'an. Bersamaan dengéu, ajaran al-
Qur'an harus dipahami sebagai suatu keseluruhahingga setiap arti
yang dipahami, setiap hukum yang dinyatakan dampsdtjaun yang
dirumuskan akan saling koheren satu sama laiffhy@azlur Rahman

menggunakan tiga perangKdlat al-hukm (ratio logis) yang dinyatakan

88 Farid Esack, ibid, him .101
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al-Quran secara eksplisit. Keduadllat al-hukm yang dinyatakan secara
implisit dengan menggenaralisasikan beberapa urgkapesifik yang
terkait,. Ketiga, perangkat sosio historis untukngueatkan iflat al-hukm
implisit dalam rangka menetapkan arah, maksud d@annya, sekaligus
membantu mengungkapkanlldt al-hukm yang sama sekali tidak
dinyatakan.
b. Gerakan kedua

Metode berpikir ini dari yang umum kepada yang kisyusipaya
merumuskan prinsip-prinsip umum, nilai-nilai dafjuan al-quran yang
telah disistematisasikan melalui gerakan pertammbatlap situasi dan
kasus aktual sekarang. Gerakan kedua ini terdagakedrja yang saling
berkaitan. Pertama adalah kerja merumuskan prinsjpm al-Qur'an
menjadi rumusan-rumusan spesifik, maksudnya yamgalien dengan
tema- tema khusus, misalnya prinsip ekonomi qunaniisip demokrasi
gurani; prinsip hak-hak asasi qurani dan lain-ldii. mana rumusan
prinsip-prinsip tersebut harus mempertimbangkantedan sosio-historis
yang konkrit, dan bukan rumusan spekulatif yanggagiang-awang,
kerja pertama tidak mungkin terlaksana kecualirths&erja, kedua yaitu
pembahasan secara akurat terhadap kehidupan ak&uej sedang
berkembang dalam segala aspeknya; ekonomi, potitilaya, dan lain
sebagainya.

Kenyataan kehidupan aktual suatu masyarakat atawgsha

memiliki corak tertentu yang bersifat situasionahdkondisional. Selain
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itu juga, ia sarat akan perubahan-perubahan, kbekna itu tanpa
pencermatan situasi dan kondisi aktual akan cendekepada upaya
pemaksaan prinsip-prinsip qur'ani, sedangkan yaiggidkan Fazlur
Rahman bukanlah seperti itu, melainkan hanyalahutpasan” prinsip
umum al-Qur’an dalam konteks sosio-historis aktbahkan suatu prinsip
tidak dapat diterapkan sebelum dirumuskan kembali.

Operasionalisasi metodelouble movementdiantaranya yaitu
penumbuhan etika al-Qur'an ke dalam konteks konteerp Hal ini
merupakan gerakan kedua dari metode tafsir yamggds Fazlur
Rahman. Menurutnya prinsip yang dapat direduksi elizka al-Qur‘an
adalah prinsip sosial dan ekonomi. Melalui prinsip aturan lama akan
dimodifikasi selaras dengan situasi kontemporemiR&n juga dengan
hal-hal yang ada dalam situasi kontemporer akarbdhr dengan prinsip-
prinsip tersebut.

Salah satu prinsip keadilan sosial dan ekonomi ydingatakan
dalam al-Qur'an mengenai distribusi zakat (QS. Akk#t:7), sebagai
korelasi prinsip ini al-Quran menetapkan zakat gyaojuan-tujuannya
(siapa saja yang berhak menerima) dirinci dalam @IS.Taubah:60.
Fazlur Rahman berpandangan bahwa kategori-kategmg ditetapkan
dalam ayat tersebut sedemikian luasnya sehingganglenm seluruh
aktivitas negara. Kesejahteraan yang hakiki bukamy& yang termaktub

dalam ayat tersebut, melainkan kesejahteraan barsam
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B. Biografi dan Karya Masdar Farid Mas’udi
1. Biografi Masdar Farid Mas’udi

Masdar Farid Mas'udi lahir dari pasangan KH. Mas'umn
Abdurrahman dan Ibunda Hj. Hasanah di dusun Jor@ljmete Cilongok
Purwokerto pada tanggal 18 September 1954. Kemuderikah dengan
Maisaroh dikaruniai empat orang anak, yaitu Igbi; Laila, Nora Fadila
dan Mely Sorayd® Ayahnya adalah seorang kyai yang terpandang di
desanya yang terkenal, yang sering melakukan leegtaklim (pengajian)
dari kampung ke kampung. Kakeknya (Abdurrahmankemik dengan
pesantren salafnya yang telah dirintis oleh moygagmbah Abdussomad
yang mana makamnya sampai sekarang masih selaiaradiiz oleh
masyarakat Islam khususnya masyarakat BanydMmas.

Setelah Masdar Farid Mas’udi menyelesaikan pendidilasarnya
pada tahun 1966, ia langsung dikirim oleh ayahnyduku mengaji
(pesantren) salaf di Ponpes API Tegalrejo Magetiifmawah asuhannya
Kyai Khudlori. Saat ia nyantri di Tegalrejo Masd&arid Mas’udi
bertempat di kamar yang dulu pernah dihuni oleh Buis(alm). Dia pun
banyak membaca buku-buku tinggalan Gus Dur yargimean rapi di

lemarinya®

8 Marzuki Wahid, Pemikiran Agama Keadilan Masdar idFavas’'udi Transedensi
Negara untuk Keadilan Sosial, dal&armeneiajurnal kajian Islam Interdisipliner, Vol., 2 Na,
Januari-Juni, 2003, him.67

%Ahmad Kosasi Marzuki, http://www.pondokpesantretipenpren Donlowand pada
tanggal 1/11/2012

®Marzuki Wahid, ogzit., him. 67.



61

Selesai menamatkan sekolahnya selama tiga tahkdminyga
Masdar Farid Mas’'udi melanjutkan di Pondok Pesanta¢-Munawir
Krapyak Yogyakarta (pada tahun 1969 sampai 1974)sdha beliau
banyak membaca kitab-kitab yang selain dari ketantpesantrennya,
seperti: Kitab Tafsir al- Manar karya Muhammad RasRidla. Di
pesantren ini pula, Masdar Farid Mas'udi mengasatajkman dan
kekritisannya dalam berpikir, karena menurutnyarfigyai Ali Maksum
yang sangat menghargai perbedaan, pluralisme daoimbai ilmu.

Pada tahun 1972, Masdar Farid Mas’'udi melanjutkamstitut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, ptdaltas Syariah
lulus pada tahun 1980. Ketika dia masih berada adigku kuliahnya
Masdar Farid Mas’udi sudah aktif dalam bidang jlisti&. Adapun buku-
buku yang pernah dia tulis antara lain: sebagaiekdir Majalah
mahasiswa ARENA IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,agelitu juga di
koran Harian PELITA, majalah AMANAH, Tabloid WartdU, majalah
Panji Masyarakat dan Majalah Tempo, Masdar Farid’tv pun aktif
dalam organisasi kemahasiswaan.

Tokoh yang menjadi idola Masdar Farid Mas’udi addlanmar ibn
Al-Khathab?® Dialah mazhabnya dengan ciri khas lebih menekankan
pemahaman maksud nasimagashid al-nash)daripada bunyi nash

(dzawahir al-nash Para pemikir yang mempengaruhinya melalui bacaan

92 Mujamil Qomar, NU Liberal dari Tradisionalisme Ahlussunnah ke Uaraalisme
Islam, Bandung: Mizan, Cet. I, 2002, him. 200.
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yang disukai adalah Ali Syariati, Muhammad AbdMuhammad Igbal,
Azhar Ali, dan Hasan Hanaft

Masdar Farid Mas’udi termasuk orang yang membidéatgrnya
khitthah NU pada tahun 1984 melalui pemikiran yang mendatkm
diskusi dengan para intelektual NU lainnya. Semetghun 1983, Masdar
Farid Mas’udi bekerja di Perhimpunan Pengembangasamren dan
Masyarakat (P3M) Jakarta. Selain itu juga dia addflam mengorganisir
halagohhalaqoh dan pelatihan-pelatihan bersama para kyai muda dan
menjadi penggerak di belakang serangkaian diskusis kmengenai
“warisan intelektual klasik dan relevansinya di masendatang®
Wacana yang sekarang dipopulerkan datetagohP3M terakhir adalah
figih siyasahdan demokrasi, serta figih al-Nisa dan keadilamge.

Ketika terbentuknya lkatan Cendekiawan Muslim Ineka
(ICMI) tahun 1990, Masdar Farid Mas’udi menduduibatan sebagai
ketua bidang kajian pemikiran keagamaan, untukraekadia menjabat
sebagai Wakil Katib Syuriah PBNU anggota Komisi Qidman
Nasional dan dosen Islamilogi STF Driyarkara Jakasebagai Wakil
Penanggung Jawab Pondok Pesantren Alhamidiyah D&ogjor dan

sebagai Kepala Sekolah SMA Unggulan al-Bayan Sukabu

% Ibid.
9 Marzuki Wahidop.cit, him. 69.
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2. Karya-Karya Masdar Farid Mas’udi

Di antara karya-karya Masdar Farid Mas’'udi adaktagai berikut:

1) Agama Keadilan: Risalah Zakat(Pajak) Dalam Is|adakarta:P3M,

2)

3)

4)

5)

6)

7

1993.

Islam Dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Figh
PemberdayaarBandung: Mizan, 1997.

Pajak Itu Zakat Uang Allah Untuk Kemaslahatan Rakgandung:
Mizan, 2010.

Artikel berjudul” Zakat Sebagai Paradigma Pajak Dan Negara”
dalam M. Tuwah dkk,Islam Humanis Islam Dan Persoalan
Kepemimpinan, Pluralitas, Lingkungan Hidup, Suprentdukum Dan
Masyarakat MarginalJakarta: Moyo Segoro Agung, 2001.

Artikel berjudul;Hak Milik Dan Ketimpangan Sosial(Telaah Sejarah
Dan Kerasulan)” dalan Nur Cholis Madjid dkk, Islam Universal,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007

Artikel berjudul” Zakat Dan Keadialan Sosial’dalam M. Imadadun
Rahmat et.Jslam Pribumi; Mendialogkan Agama Membaca Realitas,
Jakarta: Erlangga, 2003.

Artikel berjudul,” Zakat Dan Pajak] dalam Mujamil Qomar, NU
Liberal; Dari Tradisionalisme Ahlussunnah Ke Unigalisme Islam,

Bandung: Mizan, 2002.
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8) Artikel berjudul” Mengadili Agaama Keadilan”, dalam Ahmad Baso,
NU Studies; Pergolakan Pemikiran Antara Fundamesitilam Dan
Fundamentalisme Neo-Liberalakarta: Erlangga, 2006.

Pemikiran Masdar Farid Mas'udi terhadap Zakat ddatakat
merupakan tanggung jawab seseorang yang memilikibiken untuk
diulurkan bagi kepentingan orang lain, terutama ekearyang tidak
mampu. Prinsip zakat adalah melepaskan sebagiaRirgang diberikan
Allah SWT untuk menolong sesama, akan tetapi supakat dapat
didistribusikan dengan baik, harus ada tindakanajtd dari pihak ketiga
yaitu amil. Dalam konsep Islam, sesungguhnya yamgnpu menjadi
amil, mereka yang bisa memungut harta seseoranighadegara atau
pemerintatt®

Sesungguhnya zakat berhubungan dengan prinsip l&eaghng
bersifat primer. Sedangkan pajak menurut Masdad Rdas’udi ada tiga
konsep negara yang dibentuk oleh pemaknaan pamktaranya sebagai
berikut®®
1) Negara Feodal, dengan Pajak-UpBiéribah)

Lembaga kekuasaan yang ada di muka bumi adalalranega
yang dimiliki oleh penguasa (negara feodal) yangnnegut pajak atas
rakyatnya sebagai upeti. Di negara arab pajak disgéngan “maks”

ataudharabayaitu pungutan yang bersifat paksaan. Oleh karena

% Masdar Farid Mas'udi,” Zakat dan Keadilan Sosidilam M.imdadun Rahmat(et.al),
islam pribumi mendialogkan agama membaca realifasdrta: Penerbit Erlangga,2003),him.101

% http://www.damandiri.or.id/detail.php?id=666, Danad tanggal 8/8/2012
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pajak adalah suatu pembayaran paksaan yang dibelkepada
penguasa yakni untuk kepentingan pribadi. Negaedi aplalah negara
penguasa, uang pajak upeti adalah uang penguasia keypentingan
penguasa. Hal tersebut menjadi jelas bahwasanypugseti atau pajak
bukanlah uang bersih, akan tetapi uang kotor, uamy jauh dari
keberkahan.

Negara kapitalis, dengan pajak imbal jgsyéh)

Dalam negara imbal jasgiziah), konsep korupsi sebagai
kejahatan kekuasaan mulai didefinisikan, yakni pengan uang
negara yang tidak sesuai dengan ketentuan forngalaan yang telah
disepakati bersama antara penguasa negara dan peakibayar
pajaknya (parlemen). Perubahan konsep pajak mermjal@l jasa
(izyah) tidak bisa menciptakan suatu keadilan atau pesasmadntara
rakyat kaya dan rakyat miskin. Hal ini disebabkaareka para
pembayar pajak yang kaya akan mendapatkan layaaanndgara
lebih besar daripada yang diterima oleh pembaygkgdeecil, karena
negara (penguasa) menyadari bahwa apa yang ditdamagembayar
pajak merupakan suatu hal yang terpenting bagi dkglainnya.
Penguasa memanfaatkan uang pajak tersebut demitukelbu
pribadinya sendiri.

Negara keadilan, dengan pajak zakat
Negara dengan menerapkan pajak zakat, maka alcaptaéah

suatu keadilan, merubah dari konsep imbal jgiggah) dan negara
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feodal Dengan menerapkan konsep pajak zakat, pembatensebut
menjadi sebuah sedekah bukan lagi sebagai paksalam guatu
kewajiban moral sosial demi mewujudkan keadilan kesejahteraan
bagi rakyat, Islam menyebutnya zakat. Dengan revgdemaknaan
pajak, maka pembayar pajak tidak merasa dipaksak unembayar
pajak, melainkan tumbuh rasa ikhlas sebagai keamjlbhiyat untuk
kebaikan dan kemaslahatan bersama.
3. Pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentang pajak itu zakat
Pemikiran Masdar Farid Mas'udi tentang zakat gempak,
sebenarnya mempunyai hubungan dalam konsep keagdkexahanian)
dan konsep keduniawian (kelembagaan). Zakat daak paukanlah
hubungan dualisme yang dikotomis, melainkan huburgeesaan wujud
dialektis. Pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentarmggag itu zakat sebagai
berikut:
“Zakat adalah ruh, sedangkan pajak adalah badanvigéni
sebagai konsep keagamaan, zakat bersifat rohaaiatpersonal,
sementara konsep kelembagaan dari zakat itu sefadig bersifat
profan dan sosial. Tidak lain yang disebut denggalp’ Selain itu
juga ajaran Islam tentang Negara yang didik ad#ebijakan
Negara yang paling strategis, adalah undang-ungtang paling
menentukan segalannya adalah undang-undang anggaran
pendapatan dan belanja negara (APBN).
Zakat merasuk ke dalam pajak sebagai ruh dan jisyasgdangkan

pajak memberi bentuk pada zakat sebagai badanragmubagi proses

pengejawantahati.

9" Wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas’'udi 22012/ 14.30 WIB
8 Mujamil Qomal,op.cit, him. 205.
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Penyatuan antara zakat dan pajak karena bertujuank u
meningkatkan pembayaran pajak bagi umat muslimekaemenganggap
pajak dasarnya tidak ditentukan dan diperintah daé-Qur'an. Oleh
karena itu Masdar Farid Mas'udi mengeluarkan gagasa pajak itu
zakat. Di zaman Rasulullah zakat dan pajak perrnitdtagkan secara
bersamaan. Dalam literatur fikih dan sejarah diteanuistilahkharaj®,
jizyah'® dan usyt®.. Zakat sebagai pilar agama Islam, maka dipandang
sakral dan oleh karena itu siapapun yang menangakat dituntut
bersikap ekstra hati-hati, sedangk&haraj, jizyah dan usyr idak
demikian?®?

Tarif pajak-zakat di zaman Rasulullah 2,5 perseilab memadai
untuk kepentingan rakyat, seperti membangun jembgtan, pendidikan
dan lain sebagainy4®

Antara zakat, kharaj, jizyah dan usyrmerupakan sumber

pendapatan negara di masa Rasulullahkttatafaur rasyidinyang mana

9 Kharaj pada mulanya adalah pajak tanah yang dipungut rdar Muslim ketika
Khaibar ditaklukkan. Jumlakharaj dari tanah ini tetap, yaitu setengah dari hasitlpksi kepada
negara. Namun, menurut Masdar Farid Maskidiraj bukanlah pajak tanah, melainkan semacam
sewa tanah negara yang dibayarkan oleh penggarapnya

190 Jizyah adalah pajak yang dibayarkan oleh orang non-musiimsusnya Ahli
Kitab,untuk jaminan perlindungan harta atau haekakaan, ibadah, bebas dari nilai-nilai, dan
tidak wajib mileter. Pada masa Rasulullah Saw.abdgyah adalah satu dinar per tahun untuk
orang dewasa yang mampu membayar dan tidak hangsudeiang tunai, tetapi dapat juga berupa
barang atau jasa.

191 Ushr adalah bea impor yang dikenakan kepada spedmgang, dibayar hanya sekali
dalam setahun dan hanya berlaku terhadap bararg niginya lebih dari dua ratus dirham.
Rasulullah berinisiatif mempercepat peningkatam@gangan, walaupun terjadi beban pendapatan
negara. Beliau menghapuskan semua bea masuk dam danyak perjanjian dengan berbagai
suku menjelaskan hal tersebut. Barang-barang miilisan dibebaskan dari bea impor di wilayah
muslim, bila sebelumnya terjadi tukar menukar bgra

192 hid, him. 209.

193 wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 22012/, 14.40 WIB
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sumber pendapatan tersebut mampu untuk membiaggep@ran negara
yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan rakyat.

Negara Indonesia yang notabene berpenduduk magdstam,
akan tetapi bukan negara Islam, zakat dan pajakrbeiampu tersalurkan
dengan baik karena selama ini zakat dipahami selzgaitas kreatif,
melepaskan sebagian uang yang dimiliki seseoramgk utimiliki oleh
orang lain. Dan zakat juga dilakukan dengan ragarsila, sehingga apa
yang diharapkan dari zakat sendiri belum bisa paicavalaupun agama
dilaksanakan secara sukarela, ikhlas dan tidalnkadipaksd®

Sedangkan, pajak menurut orang awam, bukanlah geatajiban
yang ditegaskan dari al-Quran maupun hadits. Halah yang
menyebabkan banyak masyarakat yang enggan menyisggar

Salah satu persoalan laten dalam konsep ekonoam Isidalah
persamaan dualisme zakat dan pajak yang harusaditumwarga negara
muslim khususnya warga Indonesia. Hal ini telah gaedung perdebatan
yang berlarut-larut hampir sepanjang sejarah Islarsendiri. Oleh karena
itu Masdar Farid Mas’'udi mempunyai pemikiran terdgaghengintegrasian
zakat dan pajak, sehingga kewajiban seorang mustimadap agama dan
negara dapat terlaksana secara simdftan.

Menurut Masdar Farid Mas’udi juga bahwasanya zakeanjiwali

pajak, Islam menjiwai negara. Membayar pajak patila substansinya

194 M. Imadadun Rahmaap.cithlm. 100
195 Tri Nurhayati, Zakat Dan Pajak Dalam Pandangasdar Farid Ma’udi, dalaL-
Manhaj(jurnal kajian hukum islam), Vol. 3 No.Juli-Desemp2009, him.210
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adalah membayar zakat, yang mana membayar pajakpaien wujud
paling nyata dan material dari kesadaran nefjéra.

Dari alur pemikiran Masdar Farid Mas’udi tentan@§atadan pajak,
bukanlah dia ingin menyamakan antara zakat dark pajan tetapi hanya
ingin mengatakan bahwa zakat adalah sebuah kotigegae moral untuk
pajak. Bertujuan supaya masyarakat ketika membaggak diniatkan
sebagai ibadah zakat kepada Allah Swt. bukan kaekut dipenjara oleh
penguasa.

4. Pengintegrasian zakat dan pajak Menurut Masdar Fard Mas’udi

Penggabungan antara zakat dan pajak menjadi sstialpslemik bagi
masyarakat. Para ulama dengan sikapnya tetap meing@ekan superioritas
zakat dan pajak. Hal tersebut menjadi kendala datielnpak bagi masyarakat
dalam menghadapi persoalan antara zakat dan p&@gilagian masyarakat
muslim bersikap menunaikan kewajiban zakat dankpegaara terpisah, yang
menyebabkan mereka memikul dua beban yaitu beb&at zzan pajak
sekaligus®’ Sebagian lainnya mengambil sikap pajak yang mebelarkan
sudah termasuk membayar zakat, akan tetapi menkababakat yang
dikeluarkan selalu terbengkalai karena adanya kshar membayar pajak
dengan meniatkan pajak yang mereka bayar adalait. zak

Menurut Masdar Farid Mas’udi yang dikutip oleh Nddin Mhd. ali

dalam buku zakat sebagai instrument dalam kebijék&al, menyatakan ada

108\asdar Farid Mas'udi, Tentang Zakat, dalama, XXXIV, Oktober, 2012, him. 16
197 Nuruddin Mhd. Ali, Nuruddin Mhd.aZakat sebagai Instrument dalam Kebijakan
Fiskal, jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006, him. 56



70

tiga penyebab kelemahan dasar atas praktik zakaladgan umat Islam
antara lain sebagai berikut:
1.Kelemahan pada unsur filosofis dan epistemol@giny
2. Segi struktur dan kelembagaanya.
3. Kelemahan pada manajemen operasionalnya
Timbulnya pemisahan antara zakat dan pajak daldamldelah
dipengaruhi oleh cara berpikirnya yang dikotomisenmandang agama
sebagai wilayah tersendiri dan negara tersendita.pdakat dan pajak
dipandang sebagai entitas yang berbeda secara bagjean. Pajak adalah
wilayah negara dengan sistem pengumpulan dan peagguyang telah
ditetapkan berdasarkan undang-undang. Sedangkeaat zalalah wilayah
agama dengan aturan tertentu. Pajak merupakan \@egepemerintah
(umarg sedangkan zakat adalah wewenang ulEfhgalah satu cara untuk
menyatukan zakat dan pajak adalah dengan membongkaberpikir yang
dikotomis Aristoteles, maksudnya dengan melihatngdakemungkinan
untuk menyatukan kembali antara zakat dan pajakgseimana bersatunya
roh dengan badan. Pajak adalah badannya, sedangkatradalah rohnya.
Zakat sesungguhnya ajaran Islam tentang pemungid@anbelanja
negara, dalam hal ini yang tersusun dalam undadgng APBN karena
undang-undang yang menentukan segalanya adalahgsnddang APBN°
Dengan berintegrasinya kembali zakat dan pajak nmegara dapat

menyusun kebijakan dalam bidang perekonomian umtaekyejahterakan

198 Nuruddin Mhd. Ali,loc.cithlm. 81
19 wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas’udi 22012/, 14.35 WIB
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rakyat dalam menggunakan pajak dengan makna zeakatyai instrumen

yang paling utama. Zakat bukan hanya dipandanggselsantunan kepada
masyarakat yang tidak berdaya, akan tetapi jugaagsebmembiayai

pengeluaran negara lainnya. Realita yang ada dafdethdonesia acuan
moral belanja negara yaitu anggaran pendapatamelanja negara (APBN)
tidak jelas tersalurkannya, yang seharusnya difagkan adalah dari sektor
pemberdayaan rakyat yang kurang mampu sampai rgapattidak mampu,

malah tersalurkan kepada pemerintaimi(in) yang mengambil sampai tujuh
pulu persen sampai delapan puluh persen dari uegaya '

Masdar Farid Mas’udi selalu mengatakan “negara yaaga kuasa di
muka bumi terhadap tuhaf:

Maksudnya negara bisa mensejahterakan banyak al@mguga bisa
mencelakakan semua orang, yakni tergantung padaerpgah yang
menjalankan roda kepemimpinannya. Apabila pernadrintdapat
mensejahterahkan rakyat maka negara akan makmgitu bgula apabila
pemerintah mencelakakan rakyatnya, maka negark takan makmur.
Anggapan bahwa zakat itu perintah dari Allah dajalpdari negara adalah
salah kaprah'? Untuk Allah Swt. 2.5 persen tetapi untuk negargpéfsen ,
menurut Masdar Farid Mas’udi sesungguhnya apa kaagerahkan kepada
negara itu sesungguhnya adalah apa yang kita seratdpada Allah Swit.
lewat negara. Karena Allah Swt. tidak mempunyaratpga sendiri, jadi kita

membayar pajak sebagai zakat kita, tidak terpiggtabila pajak tidak

1% \wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 24012/, 14.45 WIB
1 wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 22012/, 14.45 WIB
112 M.imdadun Rahmat(et.al), op,cit. him.112
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diniatkan sebagai ibadah zakat untuk Allah Swt.saaja hal itu menghina
pangerart’® Pajak dibayarkan kepada negara sepuluh sampaipdiu
persen sedangakan zakat hanya 2.5 persen. Olehakdte Masdar Farid
Mas’'udi menyatakan zakat adalah konsep etik damaihterhadap pajak.
Adapun konsekuensi yang diterima dari Masdar Favids’'udi dalam
pemikirannya “pajak itu zakat” para ulama ada yaranyetujui dan ada yang
menentangnya. Masdar Farid Mas'udi dianggap mewglg dari aturan
agama Islam, menurut beliau tinggal ditanggapi dhnilai dari sisi
mananyd!* Tujuan yang sebenarnya dalam pemikiran Masdad Réais’udi
tentang “Pajak itu zakat” tidak lain adalah mengikgn supaya negara
Indonesia bisa bebas dan bersih dari korupsi.
Metode Penetapan Masdar Farid Mas’udi terhadap Pengtegrasian
Zakat dan Pajak

Pemikiran Masdar Farid Mas'udi memiliki paradigmaanyg
didominasi terhadap pembahasan kemaslahatan dditakealemokrasi, hak
asasi manusia yang muncul dari cita luhur aganaaniskebagai agama yang
rahmatan lil ‘alamin*®

Dalam rangka mencapai agama, maka melalui penyatakat dan
pajak menurut Masdar Farid Mas’'udi ada dua rumys#n:
a. Konsep Kemaslahatan Sosial

Dalam menciptakan suatu kemaslahatan, maka segaltukb

tawaran teoritis yang didukung oleh nash atauplakfimaka hal tersebut

13 \Wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 24012/, 14.50 WIB
4 Wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 22012/, 14.57 WIB
Y5Tri Nurhayatjop.cit, him. 214



73

sah-sah saja. Demi menjamin kemaslahatan bersamarueMasdar

Farid Mas'udi juga menyatakan inti dari ajaran zagang mutlak,

universal dan tidak berubah adalah sebagai berRut:

1) Siapapun yang mampu harus menginfakkan sebagiamrkpoan
(rezeki) yang diperolehnya.

2) Kemampuan (rezeki) yang diinfakkan oleh atau diptirdari yang
mampu itu harus ditasharufkan untuk seluruh makgarganpa
memandang ras, suku, dan keyakinan. Dengan meritgsian
orang-orang yang lemah.

Pemikiran para ulama yang selama ini dipegang hd#dél yang
berbunyi ‘ldza sahha al-hadits fa huwa madzhabiMenurut Masdar
Farid Mas’udi dalil tersebut perlu ditinjau kembatarena dalil itu lebih
memperhatikan bunyi harfiah tekgnasl) daripada kandungan
substansinya. Kaidah tersebut oleh Masdar Farid 'Udasperiu
disubstitusi dengan kaidah yang berbunyiza shahat al mashlahatu fa
hiya madzhabf‘(jika tuntutan kemaslahatan, keadilan telah mdingah
melalui kesepakatan dalam musyawarah maka itulabhatdku). Akan
tetapi, bukan berarti segi formal dan tekstual #atentuan hukum harus
diabaikan. Ketentuan tersebut tetap menjadi patakalam kehidupan
bersama. Tetapi pada dewasa ini, kita harus memiieath nilai keadilan
sosial. Oleh karena itu, perlu adanya pembahartesketentuan formal

tekstual tersebut. Sesuai dengan tuntutan kemaatabarsama.

118 Mujamil Qomar op.cit, him. 204.
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b. Rekonstruksi Makn&ath’iy danDhanniy

Rekonstruksi makngath’iy dandhanniyini tidak bisa lepas dari
nalar figh di atas. Pendekatan transformative dargptamaan substansi,
yaitu kemaslahatan dan keadilan daripada formabttekiya perlu
adanya pemahaman ulang terhadap konsep ushuhaldijangqgath’iy
dan dhanniy. Masdar Farid Mas’udi mendefinisikaangl terhadap ajaran
gath’iy, yaitu sebagai ajaran-ajaran yang bersifat asagj kebenarannya
dicukupkan oleh dirinya sendiri’ Sedangkan ajarasizanny(hipotetik)
menurut Masdar Farid Mas'udi adalah suatu ajarang yaerajat
kebenarannya tidak bersifat apriori dan aksiomKtssepgath’iy berupa
nilai kemaslahatan dan keadilan sehingga apabitad tidak bisa terjadi
pada wilayahgath’iy maka bisa dilakukan untuk hal-hal yadganniy
(sesuatu yang tidak pasti), yakni sesuatu itu mgniemus diperbaharui
terus menerus sesuai tuntutan ruang dan waktujugagerus bergerak.

Semua ketentuan agama yang ada dalam figh disetatyai
ketentuan hukum (kecuali ketentuan normatif tenterapa yang halal
dan mana yang haram) maka perihal tersebut memdasdar Farid
Mas’udi termasuk kategodhanny Sebagaimana contoh hukum potong
tangan bagi pencuri, lembar batu bagi pezina, ptase pembagian
ghanimah(tanah rampasan perang). Prosentase pembagias) wafinisi

operasionamustahigsedekah wajib (zakat atau pajak) yang delapan.

17 Marzuki WahidOp.cit, him. 79.
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Implementasi dari metode penetapan pajak itu zaéddtadap
rekonstruksi makna Qathi'i dagizannj adalah bahwasanya pajak mesti
ada tarif dan objek pajaknya, hal ini termasuk Qathbadi selamanya
sepanjang masa. Akan tetapi rincian dari tarifrgamasukdzanni*®
Sebagai contoh konkret adalah mengenai objek yaajp vdizakati,
Masdar Farifd Mas'udi berpendapat tentang cakupamahyang harus
dizakati, harus diperluas suntuk konteks harta yaargs dizakati, harus
diperluas untuk konteks sekarang. Tidak hanya padaa dan anggur
sementara kelapa sawit, apel, kopi dan tembakaw yalak kalah
ekonomisnya dibebaskan begitu saja dari kewajitzdtZ'® Angka tarif
pajak bersifatdzanni dan harus disesuaikan dengan kebutuhan negara,
tidak boleh pegawai pajak menarik kepada wajibpdengan tidak ada
tarifnya (seenaknydf’ Kebanyakan dari pegawai pajak sekarang
menyelewengkan uang pajak tersebut. Pajak merupadiesnalan yang
paling serius, tidak ada orang yang tidak bernedaranegara merupakan
organisasi yang paling besar dan bahkan negarapalan kekuatan

yang luar bias&®*

18 \wawancara dengan bapak Masdar Farid Mas’udi 22012/, 14.55 WIB
1°7ri Nurhayatj op.cithim. 217.

120\wawancara bapak Masdar Farid Mas'udi 21/12/20455.WIB

21 \Wwawancara dengan bapak Masdar Farid Mas'udi 22012/, 14.55 WIB



